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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Sign system merupakan salah satu media yang penting terutama untuk tempat-

tempat wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan. Sign system di museum 

Lawang Sewu menjadi suatu media komunikasi bagi pengunjung yang datang.  

Penulis merancang visualisasi sign system yang sesuai dengan identitas kawasan 

wisata Lawang Sewu kota Semarang. Visualisasi sign system yang penulis buat 

yaitu sign system dengan tema klasik art deco yang berbentuk geometris dengan 

adanya unsur ruang dari signage itu sendiri. Efek ruang ini merupakan 

perwujudan dari tujuan bangunan Lawang Sewu dijadikan tempat wisata, yaitu 

bangunan bersejarah yang harus dijaga dan dilestarikan. Selain itu terdapat 

elemen grafis berupa repetisi yang menjadi ciri khas dari Lawang Sewu. Sehingga 

melalui visualisasi sign system yang penulis buat, terciptalah kesatuan antara sign 

system dan banguan Lawang Sewu itu sendiri. 

5.2.  Saran 

Selain Lawang Sewu, masih banyak tempat-tempat wisata lainnya yang 

membutuhkan sign system  yang baik. Di Indonesia sendiri, masih sangat sedikit 

jumlah tempat wisata yang memiliki sign system yang baik. Tempat-tempat 

wisata yang belum memiliki sign system yang baik antara lain Sam Poo Kong, 

merupakan bangunan bersejarah lainnya di kota Semarang. Selain itu terdapat 

Museum Fosil Sangiran terdapat di Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen, 
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provinsi Jawa Tengah dengan luas 56km2 merupakan museum sejarah yang 

membutuhkan sign  system yang baik. Monumen Yogya Kembali juga merupakan 

salah satu museum yang belum memiliki sign system yang baik. Sebuah tempat 

wisata terlebih lagi tempat wisata yang memberikan informasi dan pengetahuan 

yang penting seperti museum dan sebagainya, membutuhkan sign system yang 

baik, agar pengunjung dapat merasa nyaman dan menerima informasi yang 

terdapat di dalamnya dengan baik. 
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